SKRIPSI

PENGARUH pH AIR BERBEDA TERHADAP
TINGKAT STRES, ABNORMALITAS DAN
PERTUMBUHAN BENIH IKAN TAMBAKAN
(Helostoma temminckii)

THE EFFECT OF DIFFERENT WATER pH TO STRESS
LEVEL, ABNORMALITY AND GROWTH OF KISSING
GOURAMI (Helostoma temminckii)

MU AUAT PENGABDIAY

Oppie Puspitasari
05051381823039

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022



SUMMARY

OPPIE PUSPITASARI. The Effect of Different Water pH to Stress Level,
Abnormality and Growth of Kissing Gourami (Helostoma temminckii)
(Supervised by MIRNA FITRANI).

Kissing gourami (Helostoma temminckii) is a freshwater fish from Southeast
Asia's tropics. Those fish live within the water that may be affected by the water
quality, especially pH. This study aimed to determine the fish abnormality and
level of stress at different water pH on the growth of kissing gourami (Helostoma
temminckii). This research was conducted at the Fisheries Basic Laboratory,
Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of Agriculture,
University Sriwijaya, from May to June 2022. This study used a completely
randomized design consisting of four treatments and three replications. The
treatments were different pH, namely (P1) 3£0.5, (P2) 5+0.5, (P3) 7+0.5, (P4)
9+0.5. The result showed that the highest value of 6.94% of abnormality was in
treatment P1 (pH 3£0.5). The highest blood glucose consecutively per week was
94.33, 214.00, 69.33, 52.67 mg dL™ at treatment P1, the percentage of survival,
absolute weight growth, and the highest feed efficiency in the P3 treatment (pH
7+0.5) was 87.50%, 0.42 g, and 15.65 g. In contrast, the absolute length growth
was not significantly different for each treatment. During the rearing, water
temperature ranged from 26.4 — 28.9°C and dissolved oxygen was 4.05 — 5.19 mg
L%, Thus, it can be concluded that the pH treatment of water 7+0.5 is optimal for
kissing gourami.
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RINGKASAN

OPPIE PUSPITASARI. Pengaruh pH Air Berbeda terhadap Tingkat Stres,
Abnormalitas, dan Pertumbuhan Benih Ikan Tambakan (Helostoma temminckii)
(Dibimbing oleh MIRNA FITRANTI).

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan salah satu jenis ikan air
tawar yang berasal dari wilayah tropis, tepatnya di Asia Tenggara. Tujuan untuk
mengetahui abnormalitas ikan dan tingkat stres pada pH air yang berbeda
terhadap pertumbuhan ikan tambakan (Helostoma temminckii). Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan,
Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, pada bulan Mei —
Juni 2022. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang dilakukan menggunakan pH
yang berbeda yaitu (P1) 3+0.5, (P2) 5+0.5, (P3) 7+0.5, (P4) 9+0.5. Hasil studi
menunjukkan bahwa, nilai abnormalitas ikan tertinggi terdapat pada perlakuan P1
(pH 3£0.5) yaitu 6,94%, dan glukosa darah tertinggi berurutan per-minggunya
94,33, 214,00, 69,33, 52,67 mg dL™ pada perlakuan P1, persentase kelangsungan
hidup, pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pakan ikan tambakan yang terbaik
pada perlakuan P3 (pH 7+0.5) sebesar 87,50%, 0,42 g, dan 15,65 g, sedangkan
pada pertumbuhan panjang mutlak tidak terdapat perbedaan yang nyata untuk
setiap perlakuan. Selama pemeliharaan, kisaran suhu air yaitu 26,4 — 28,9 °C,
oksigen terlarut 4,05 — 5,19 mg L™. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan
pH air 7+0.5 adalah pH yang optimal untuk ikan tambakan.

Kata Kunci : abnormalitas ikan, ikan tambakan, kadar glukosa darah, pH air
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) adalah spesies ikan tawar asli
daerah tropis, khususnya Asia Tenggara (Ahmad, 2016). Sebagai salah satu
sumberdaya perairan, stok ikan ini sangat tergantung pada hasil tangkapan
nelayan (Arifin et al. 2017). Ikan tambakan umumnya hidup di badan air lembab
yang kaya akan tanaman air. Ikan tambakan dapat bertahan di air asam (pH 5,5-
6,5) dengan oksigen terlarut yang sangat rendah (3-5 mg L™). Selama musim
kemarau, ikan tambakan lebih suka hidup di cekungan lahan basah, tetapi selama
musim hujan, ikan tambakan tersebar di lahan tadah hujan yang lebih luas (Akbar,
2014).

Upaya yang dapat dilakukan untuk menyediakan produksi ikan tambakan
berkelanjutan yaitu dengan budidaya, yaitu dengan pemeliharaan induk secara
intensif, domestikasi, uji coba pembenihan, dan meregenerasi induk atau
restocking ke perairan umum (Sugihartono et al., 2014). Kualitas air yaitu salah
satu faktor dalam budidaya ikan yang mempengaruhi kelangsungan hidup ikan,
antara lain pH, suhu, salinitas dan oksigen terlarut (Arifin et al., 2017). Fisika
kimia air buruk dapat membuat nafsu makan ikan hilang, pertumbuhannya lambat,
bahkan kematian (Santi, 2020).

Salah satu penyebab rendahnya kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan
adalah pH atau keasaman. pH berpengaruh bagi kehidupan ikan, yang mana
kondisi pH yang tidak sesuai dengan batas optimal bagi ikan dapat menyebabkan
stres, gangguan fisiologis bahkan kematian ikan (Arifin et al., 2017). Pengaruh
pH terhadap fisiologi ikan menghambat pertumbuhan ikan dan membuat ikan
sangat rentan terhadap bakteri dan parasit, membuat air menjadi beracun bagi
ikan, menyebabkan ekskresi lendir yang berlebihan, kulit pucat, menjadi rentan
terhadap bakteri (Irawan et al., 2019). Abnormalitas yaitu kondisi benih ikan yang
tidak sesuai dengan keadaan benih yang normal seperti biasanya. Faktor yang
menyebabkan terjadinya abnormalitas benih ikan yaitu lingkungan, genetik,
nutrisi, kepadatan (Ismi, 2020).
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Pada saat terjadinya stres, meningkatnya glukosa darah yang terjadi karena
respons sekunder yang menyebabkan ikan stres, ketika kadar glukosa darah ikan
tidak normal atau ikan mengalami tingkat stres yang tinggi maka kehidupan ikan
akan terganggu dan dapat menyebabkan kematian. Pada saat ikan mengalami
stres, glukokortikoid akan meningkat dan glukosa darah melonjak untuk
memenuhi kebutuhan energinya yang tinggi. (Nasichah et al., 2016). Mengukur
kadar glukosa adalah cara sederhana dan efektif untuk mendiagnosis ikan yang
stres untuk berbagai penyebab stres (Sulmartiwi et al., 2013). Menguji pengaruh
pH air berbeda diperlukan untuk meminimalisir tingkat stres dan abnormalitas
benih agar pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan tambakan dapat
ditingkatkan.

1.2. Rumusan Masalah

Ikan tambakan adalah ikan air tawar, namun ikan tambakan lebih suka
hidup di perairan rawa. Saat kondisi tertentu, ikan tambakan lebih rentan terhadap
situasi air dengan kisaran pH yang mungkin terlalu rendah atau terlalu tinggi.
Kualitas air terutama pH optimal merupakan salah satu faktor lingkungan
terpenting yang mempengaruhi keberhasilan budidaya. Kondisi perairan yang
memiliki pH di bawah batas optimal menyebabkan stres dan gangguan fisiologis
pada ikan bahkan dapat menyebabkan kematian (Astria et al., 2013). Pada saat
ikan mengalami stres, glukokortikoid akan meningkat dan gula darah melonjak
untuk memenuhi kebutuhan energinya yang tinggi. Jika kadar glukosa darah ikan
tidak normal, maka akan mempengaruhi kehidupan ikan sehingga menyebabkan
kematian (Nasichah et al., 2016). Oleh sebab itu perlunya dilakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh pH air berbeda untuk meminimalisir tingkat stres dan
abnormalitas benih agar pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan tambakan
dapat ditingkatkan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Pada penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat stres ikan dan
abnormalitas benih pada pH air yang berbeda terhadap pertumbuhan benih ikan

tambakan. Kegunaan hasil dari penelitian ini untuk memberikan informasi
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mengenai pengaruh pH air berbeda pada ikan terhadap tingkat stres, abnormalitas
benih dan pertumbuhan ikan tambakan sehingga dapat berguna oleh pembudidaya

dan dapat diaplikasikan.
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